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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian kulantitatif dan spelsifikasi 

pelnellitian ini telrleltak pada delsain pelnellitian elkspelrimeln. Jelnis pelnellitian yang 

digulnakan pada pelnellitian ini yaitul pelnellitian qulasi elkspelrimelntal delsign delngan 

melnggulnakan delsain posttelst-only delsign with non-elqulivalelnt groulp, yakni pelnelliti 

sama-sama mellakulkan Post-Telst kelpada kellompok kontrol dan kellompok 

elkspelrimeln akan teltapi hanya kellompok elkspelrimeln saja yang melndapat 

pelrlakulan.1 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

�1 � � 

�2  � 

 

Keltelrangan : 

R1 = Kellas Elkspelrimeln 

R2 = Kellas Kontrol 

X = Pelrlakulan yang dibelrikan kelpada siswa 

O = Posttelst 

Dilihat dari skelma di atas maka dijellaskan telrdapat dula kellompok yaitul 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol yang dipilih selcara random. Pada kellas 

elkspelrimeln dibelri selbulah trelatmelnt ataul pelrlakulan. Dalam hal ini pelrlakulan yang 

dibelrikan adalah adanya modell pelmbellajaran LOK-R (Litelrasi, Orielntasi, 

                                                           
1 I. Thoifah, “Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif,” Malang: Madani, 2015: 

175. 
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Kolaborasi, Relflelksi), seldangkan pada kellas kontrol tidak dibelrikan pelrlakulan 

belrulpa modell pelmbellajaran LOK-R (Litelrasi, Orielntasi, Kolaborasi, Relflelksi) 

mellainkan melnggulnakan modell pelmbellajaran Koopelratif. Seltellah dibelrikan 

pelrlakulan siswa mellakulkan Posttelst, pelnelliti dapat melngeltahuli selcara telpat 

disposisi matelmatis siswa seltellah trelatmelnt ataul pelrlakulan yang dibelrikan. 

B. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMPN 14 Banjarbarul, pelnelntulan lokasi 

telrselbult didasarkan pada pelrmasalahan yang didapatkan selsulai delngan pelnellitian 

ini yaitul: Elfelktivitas Modell Pelmbellajaran LOK-R Telrhadap Disposisi Matelmatis 

Siswa SMPN 14 Banjarbarul pada Matelri Banguln Rulang Sisi Lelngkulng. 

C. Populasi/Sampel 

1) Populasi 

Popullasi melrulpakan julmlah dari seltiap bagian yang ditelliti melmpulnyai ciri 

sama, dapat belrbelntulk individul yang belrasal dari sulatul kellompok, keljadian, 

pelristiwa, ataul hal ditelliti.2 Popullasi pelnellitian ini adalah siswa kellas IX SMPN 14 

Banjarbarul Tahuln Pellajaran 2023/2024 yang belrjulmlah 149 siswa. 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1 IX A 30 

2 IX B 30 

3 IX C 30 

4 IX D 30 

5 IX El 29 

Julmlah 149 

 

                                                           
2 R. Handayani, “Metodologi Penelitian Sosial,” Yogyakarta: Trussmedia Grafika, 2020: 56. 
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2) Sampel 

Sampell adalah selbagian ataul wakil popullasi yang ditelliti. Sampell adalah 

selbagai bagian dari popullasi yang ditelliti olelh pelnelliti, karelna selbagian maka 

julmlah sampell sellalul lelbih kelcil dari pada julmlah popullasi.3 Pada saat pelngambilan 

sampell dari popullasi melmiliki atulran, yakni sampell itul relprelselntativel telrhadap 

popullasinya. Telknik pelngambilan sampell yang digulnakan adalah Pulrposivel 

Sampling. Pulrposivel Sampling adalah telknik pelngulmpullan data yang belrdasarkan 

relkomelndasi dari gulrul melngelnai matelri pellajaran siswa. Sampell pelnellitian yaitul 

Kellas IX C yaitul kellas elkspelrimeln selrta Kellas IX D yaitul kellas kontrol, sampell 

dipilih mellaluli arahan dan pelrtimbangan gulrul pelndamping pelnellitian, yang mana 

keldula kellas telrselbult bellulm melmpellajari matelri yang akan dibelrikan yaitul telntang 

banguln rulang sisi lelngkulng bab tabulng. Jadi belrdasarkan telknik pelnarikan sampell 

telrselbult, maka diteltapkan yang melnjadi sampell dalam pelnellitian ini adalah siswa 

kellas IX C dan kellas IX D SMPN 14 Banjarbarul yang belrjulmlah 60 siswa. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Adapuln data yang digulnakan dalam pelnellitian ini antara lain: 

a. Data Primelr adalah data yang didapatkan ataul dipelrolelh dari kulelsionelr 

selrta obselrvasi yang dijadikan sampell melngelnai data yang belrhulbulngan 

delngan modell pelmbellajaran LOK-R telrhadap disposisi matelmatis siswa. 

                                                           
3 S. Dameria, “Buku Ajar Statistika Dasar” (Uki Press, 2014): 112. 
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b. Data Selkulndelr adalah data tambahan yang di pelrolelh dari dokulmelntasi 

ataul informasi yaitul gulrul, siswa, kelpala selkolah dan aspelk lainnya. 

2. Sumber Data 

Adapuln sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini antara lain: 

a. Relspondeln, yaitul siswa yang diteltapkan selbagai sampell pelnellitian 

b. Informan, yaitul gulrul matelmatika yang melngajar dikellas IX, staf Tata 

Ulsaha DI SMP Nelgelri 14 Banjarbarul. 

c. Dokulmeln, yaitul selmula catatan ataul arsip yang melmulat data-data atau l 

informasi yang melndulkulng dalam pelnellitian ini baik belrasal dari gulrul, 

tata ulsaha, ataul bulkul-bulkul. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tels adalah alat pelngulmpullan data yang dirancang selcara khulsuls. 

Kelkhulsulsan tels dapat telrlihat dari konstrulksi bultir (soal) yang dipelrgulnakan. Tels 

pada hakikatnya adalah sulatul alat yang belrisi selrangkaian tulgas yang haruls 

dikelrjakan ataul soal-soal yang haruls dijawab olelh pelselrta didik ulntulk melngulkulr 

sulatul aspelk pelrilakul telrtelntul. Artinya, fulngsi tels adalah selbagai alat ulkulr. Dalam 

tels prelstasi bellajar, aspelk pelrilakul yang helndak diulkulr adalah tingkat kelmampulan 

pelselrta didik dalam melngulasai matelri pellajaran yang tellah disampaikan. 

2. Observasi 

Obselrvasi ataul pelngamatan melrulpakan sulatul telknik ataul cara 

melngulmpullkan data delngan jalan melngadakan pelngamatan telrhadap kelgiatan yang 

seldang belrlangsulng. Obselrvasi adalah meltodel ataul cara melnganalisis dan 
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melngadakan pelncatatan selcara sistelmatis melngelnai tingkah lakul delngan mellihat 

ataul melngamati individul ataul kellompok aktivitas gulrul dan siswa selcara langsulng. 

Pelnellitian ini melnggulnakan obselrvasi partisipatif, artinya pelnelliti ikult selrta dalam 

kelgiatan pelngamatan orang-orang yang dijadikan sulmbelr data pelnellitian. Dalam 

pelnellitian ini obselrvasi yang digulnakan belrtuljulan ulntulk melmpelrolelh data telntang 

modell Pe lmbe llajaran LOK-R telrhadap disposisi matelmatis siswa dalam 

pelmbellajaran. Obselrvasi dilakulkan olelh selorang pelngamat mellaluli lelmbar 

obselrvasi keltelrlaksanaan pelmbellajaran.  

3. Koesioner/Angket 

Koelsionelr ataul angkelt pelnellitian di dalamnya telrdiri dari rangkaian 

pelrtanyaan delngan tuljulan melndapatkan informasi dari relspondeln yang dituljul 

delngan melnggulnakan koelsionelr/angkelt bisa melndapatkan sampell dari banyak 

orang. Jelnis yang digulnakan yaitul koelsionelr/angkelt telrtultulp yang di dalamnya 

telrdapat daftar pelrtanyaan lelngkap delngan altelrnatif jawabannya yang suldah 

diseldiakan olelh pelnelliti. 

4. Dokumentasi 

Telknik ini digulnakan ulntulk melnggali data telrtullis telntang lokasi pelnellitian, 

data julmlah siswa, jadwal mata pellajaran, dan data pelndulkulng lainnya. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Penyusunan Instrumen Penelitian 

a. Penyusunan Instrumen Angket 
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Melnulrult Sulgiyono instrulmeln pelnellitian adalah sulatul alat yang ulkulr yang 

digulnakan melngulkulr felnomelna alam maulpuln sosial yang diamati. Dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan instrulmeln pelnellitian angkelt.4 

Tabel 3.3 Pedoman Angket Disposisi Matematis 

No Aspek Indikator Kriteria 

1 Kelpelrcayaan 

Diri 

Pelrcaya diri 

telrhadap 

kelmampulan 

1. Siswa melncoba melnyellelsaikan 

masalah matelmatika delngan pelnulh 

pelrcaya diri. 

2. Siswa melrasa pelrcaya diri ulntulk 

melngelmulkakan alasan atas jawaban 

dari soal yang dikelrjakan 

2 Kelingintahulan Selring 

melngajulkan 

pelrtanyaan 

Siswa belrtanya kelpada gulrul dan telman 

jika kelsullitan melmahami masalah dalam 

matelri pellajaaran  

Mellakulkan 

pelnye llidikan 

Siswa melncari altelrnatif lain dalam 

melmelcahkan pelrsoalan matelmatika 

Antulsias/ 

selmangat 

dalam bellajar 

Siswa melnyiapkan matelri pellajaran 

matelmatika selbellulm gulrul melnelrangkan  

Banyak 

melmbaca/ 

melncari 

sulmbelr lain 

Siswa melncari tambahan matelri 

matelmatika dari belrbagai sulmbelr 

(intelrnelt, bulkul, telman, dan belrbagai 

sulmbelr lainnya) 

3 Keltelkulnan Gigih/telkuln/ 

pelrhatian/ 

kelsulnggulhan 

1. Siswa selnang melngelrjakan soal-soal 

latihan pada LKS 

2. Siswa mampul melngelrjakan tulgas 

delngan baik 

3. Siswa melmelriksa kelmbali tulgas 

matelmatika selbellulm dikulmpull 

4. Siswa belrulsaha melngelrjakan tulgas 

matelmatika walaulpuln kelsullitan 

4 Flelksibilitas Kelrjasama/ 

belrbagi 

pelngeltahulan 

Siswa selnang belrdiskulsi dalam 

melnye llelsaikan soal matelmatika 

Melnghargai 

pelndapat 

yang belrbelda 

Siswa belrpikir telrbulka dalam melngikulti 

pellajaran matelmatika 

                                                           
4 S. Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D,” Bandung: Alfabeta, 2016: 206. 
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No Aspek Indikator Kriteria 

Belrulsaha 

melncari 

solulsi/stratelgi 

lain 

Siswa melngelrjakan soal matelmatika 

delngan melnggulnakan cara yang 

belrvariasi ulntulk melngulji pelmahaman 

5 Relflelktif Belrtindak dan 

belrhulbulngan 

delngan 

matelmatika 

1. Keltika bellajar dikellas, siswa 

melmikirkan dan melndelngarkan 

matelri matelmatika yang seldang 

dipellajari 

2. Siswa mellihat niai telman ulntulk 

melmotivasi diri selndiri 

Melnyulkai/ 

rasa selnang 

telrhadap 

matelmatika 

1. Siswa melnjellaskan seltiap 

idel/gagasan matelmatika kelpada 

telman  

2. Siswa muldah melngelnali 

pelrmasalahan dari seltiap 

pelrmasalahan matelmatika yang 

dikelrjakan 

 
b. Penyusunan Lembar Observasi 

Lelmbar obselrvasi dalam pelnellitian ini digulnakan ulntulk melmpelrolelh data 

telntang modell pelmbellajaran LOK-R (Litelrasi, Orielntasi, Kolaborasi, Relflelksi). 

Data diambil saat pelnelliti mellakulkan pelmbellajaran delngan melmbelrikan chelck list 

pada lelmbar obselrvasi. Belrikult peldoman lelmbar obselrvasi siswa saat pelmbellajaran. 

Tabel 3.4 Pedoman Lembar Observasi Siswa 

No Indikator Yang Diamati 

1 Tahap Litelrasi : 

1. Siswa melmpelrhatikan pelnjellasan matelri yang dibelrikan gulrul 

2. Siswa melnjawab pelrtanyaan gulrul ulntulk melmbanguln konselp barul 

saat pelmbellajaran 

2 Tahap Orielntasi : 

1. Siswa melmahami matelri yang dibelrikan gulrul 

2. Siswa belrtanya kelpada gulrul seltellah pelnjellasan matelri  

3 Tahap Kolabulrasi : 

1. Siswa belrkellompok selcara telrtib 

2. Siswa selcara belrkellompok melmahami masalah yang dibelrikan 

gulrul kelmuldian melnyellelsaikan masalah telrselbult selcara 

belrkellompok mellaluli diskulsi 

3. Siswa majul keldelpan melmprelselntasikan hasil diskulsinya 
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No Indikator Yang Diamati 

4 Tahap Relflelksi : 

1. Siswa melmbelri kelsimpullan dari matelri yang tellah dipellajari 

2. Siswa melmbelrikan masulkkan pada prosels pelmbellajaran selbellulm 

kellular kellas 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Ulji validitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah sulatul instrulmeln dikatakan 

valid ataul tidak valid dalam melngulkulr sulatul variabell pelnellitian, selpelrti pada 

koelsionelr. Sulatul instrulmeln dari koelsionelr dikatakan valid bila instrulmelnt telrselbult 

dapat delngan telpat melngulkulr apa yang helndak diulkulr, apabila alat ulkulr yang valid 

ataul belnar maka hasil pelngulkulranpuln akan belnar.5 Ulntulk melmpelrolelh pelrnyataan 

angkelt yang valid, maka angkelt yang digulnakan di konsulltasikan telrlelbih dahullul 

kelpada validator, dalam hal ini gulrul yang suldah belrpelngalaman dalam melmbulat 

pelrnyataan angkelt. 

1) Uji Validitas Isi 

Ulji validitas isi digulnakan ulntulk melngulkulr seljaulh mana sulatul alat pelngulkulr 

dalam melngulkulr yang helndak diulkulr. Ulji validitas isi digulnakan ulntulk melnelntulkan 

sulatul instrulmeln angkelt melmpulnyai validitas isi yang tinggi dalam pelnellitian.6 

Pelnguljian dilakulkan mellaluli pelnilaian olelh para pakar yang ahli dalam bidangnya. 

Pelnguljian validitas ini dilakulkan delngan melminta pelrtimbangan ahli yaitul Ibul Nina 

Nulrmasari, M.Pd, Ibul Liny Mardhiyatirrahmah, M.Pd, Ibul Mayang Gadih Ranti, 

                                                           
5 Rokhmad Slamet and Sri Wahyuningsih, “Validitas dan Reliabilitas terhadap Instrumen 

Kepuasan Ker,” Aliansi : Jurnal Manajemen dan Bisnis 17, no. 2 (December 29, 2022): 51, 

https://doi.org/10.46975/aliansi.v17i2.428. 
6 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D.” 
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S.Si., M.Pd, dan Ibul Rinda Azmi Sapultri, M.Pd. Validator dalam pelnellitian ini 

belrtulgas ulntulk melngelvalulasi dan melmbelrikan informasi telntang instrulmeln yang 

dibulat delngan melnggulnakan lelmbar validasi yang tellah diseldiakan. 

Instrulmeln pelnellitian belselrta lelmbar validasi dibelrikan kelpada ahli ulntulk 

dikorelksi, melmbelri masulkan dan elvalulasi. Sellain itul, hasilnya dapat digulnakan 

ulntulk melrelkomelndasikan pelrbaikan dan dapat dibagikan kelpada siswa ulnrulk 

melngulkulr disposisi matelmatis siswa. Inpult validator telrdiri dari belbelrapa 

pelrnyataan dan pilihan pelrnyataan yang haruls dilakulkan validasi kelpada pelselrta 

didik. Masulkan validator dibelrikan belrulpa seljulmlah pelrnyataan dan pilihan 

pelrnyataan yang akan diuljikan olelh siswa. Nilai yang telrdapat pada lelmbar validasi 

melnggulnakan skala 1 sampai delngan 5, delngan keltelrangan yaitul: 

2) Uji Validitas Konstruk 

Angkelt bisa dikatakan valid jika skor pada seltiap bultir angkelt yang 

digulnakan selsulai ataul selbanding delngan skor totalnya, ataul dalam bahasa statistik 

diselbult delngan korellasi positif yang signifikan antara skor tiap bultir tels delngan skor 

totalnya. 

Adapuln ulntulk melnelntulkan valid ataul tidaknya seltiap bultir angkelt pelnelliti 

akan melnggulnakan program SPSS ataul bisa julga dihitulng delngan melnggulnakan 

rulmuls koelfisieln korellasi melnggulnakan rulmuls Produlct Momelnt Pelrson, yaitul:7 

��� = 
 ∑ �� − (∑ �)(∑ �)
�{
 ∑ �� − (∑ �)�� {
 ∑ �� − (∑ �)�� 

                                                           
7 S. A. Abdullah, T. Sarirah, and S. Lestari, “Arikunto, Suharsimi. 2016. Dasar-Dasar Evaluasi 

Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara Donsu, Jenita DT.(2017). Psikologi Keperawatan. Yogyakarta: 

Pustaka …,” Repository.Upstegal.Ac.Id, n.d., 

http://repository.upstegal.ac.id/7816/3/DAFTAR%20PUSTAKA-LAMPIRAN%20-

%20Fitri%20Anggraeni.pdf. 
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Keltelrangan: 

���               = Koelfisieln korellasi antara variabell X dan Y 


                 = Julmlah relspondeln 

∑ �                = Julmlah skor bultir soal X 

∑ �                = Julmlah skor total soal Y 

X                   = 

                    

Skor masing-masing relspondeln variabell X (Tels yang disulsuln)/ 

Julmlah  sellulrulh skor X   

�                  = 

                     

Skor masing-masing relspondeln variabell Y (Tels yang disulsuln)/ 

julmlah sellulrulh skor Y 

Kelsimpullan   = Jika ������� ≥ �����  dikatakan valid 

Jika ������� ≤ �����  dikatakan tidak valid 

 

Sellanjultnya melmbandingkan nilai rhitulng delngan nilai ����� , distribulsi 

�����  ulntulk α = 0,05 dan delrajat kelbelbasan dk = n, delngan kaidah kelpultulsan; jika 

������� ≥ �����  belrarti valid, selbaliknya jika ������� ≤ �����  belrarti tidak valid. 

Belrdasarkan ulji coba angkelt selbanyak 30 bultir pelrnyataan yang diulji cobakan 

kelpada 30 pelselrta didik, maka didapat data hasil ulji validitas sbagai belrikult: 

Tabel 3.5 Validitas Angket 

No "#$%&'( "#$%&'( Kriteria 

1 0,429 0,361 Valid 

2 0,3635 0,361 Valid 

3 0,423 0,361 Valid 

4 0,366 0,361 Valid 

5 0,399 0,361 Valid 

6 0,408 0,361 Valid 

7 0,377 0,361 Valid 

8 0,410 0,361 Valid 

9 0,415 0,361 Valid 

10 0,362 0,361 Valid 



35 

 

 

 

No "#$%&'( "#$%&'( Kriteria 

11 0,425 0,361 Valid 

12 0,404 0,361 Valid 

13 0,368 0,361 Valid 

14 0,491 0,361 Valid 

15 0,517 0,361 Valid 

16 0,389 0,361 Valid 

17 0,372 0,361 Valid 

18 0,364 0,361 Valid 

19 0,368 0,361 Valid 

20 0,364 0,361 Valid 

21 0,377 0,361 Valid 

22 0,445 0,361 Valid 

23 0,364 0,361 Valid 

24 0,374 0,361 Valid 

25 0,368 0,361 Valid 

26 0,377 0,361 Valid 

27 0,382 0,361 Valid 

28 0,374 0,361 Valid 

29 0,396 0,361 Valid 

30 0,369 0,361 Valid 

Dari tabell di atas dapat dikeltahuli bahwa angkelt yang telrdiri dari 30 

pelrnyataan dikatakan selmulanya valid. Dari skor ini, dapat dihitulng ulntulk 

melnelntulkan validitas isi dalam instrulmeln pelnellitian. Instrulmeln pelrtama telrdiri dari 

32 pelrnyataan, 2 pelrnyataan tidak valid yaitul pelrnyataan nomor 8 dan 16. 

Pelrtanyaan yang digulnakan dalam sulrveli telrdiri dari 30 pelrnyataan. 

b. Uji Reliabilitas 

Ulji relliabilitas dilakulkan ulntulk melngulkulr keltelpatan sulatul instrulmeln ataul 

keltelpatan siswa ulntulk melnanggapi sulatul instrulmeln pelnilaian. Sulatul alat pelnilaian 

dikatakan baik jika relliabilitasnya tinggi. Nilai faktor relliabilitas melmulngkinkan 
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ulntulk melnelntulkan apakah tels telrselbult dapat diandalkan, ratarata, ataul relndah dapat 

dilihat dari nilai koelfisieln relabilitasnya.8 

Pelnguljian relliabilitas dapat melngacul pada nilai Cronbach Alpha, dimana 

sulatul konstrulk ataul variabell dinyatakan relliabell apabila melmiliki Cronbach Alpha 

> 0,7.9 Ulji Relabilitas adalah sulatul ulji ataul tels ulntulk melngeltahuli keltelpatan tels, 

apabila tels telrselbult digulnakan akan melmbelrikan hasil yang rellatif sama. Pelnguljian 

relabilitas melnggulnakan rulmuls Alpha Cronbach’s.10 

�� = ( )
) − 1)(1 − ∑ *��

*�� ) 

Keltelrangan : 

��   = Relliabilitas yang dicari 

)   = Julmlah itelm pelrtanyaan 

∑ *��  = Julmlah varians skor tiap itelm 

*��  = Varians total 

Tabel 3.6 Hasil Uji Nilai Cronbach’s Alpha 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

.884 30 

Tabel 3.7 Dasar pengambilan Keputusan 

 

 

                                                           
8 S. Arikunto, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3” (books.google.com, 2021), 

https://books.google.com/books?hl=en\&lr=\&id=j5EmEAAAQBAJ\&oi=fnd\&pg=PA1\&dq=ev

aluasi+pendidikan\&ots=6vvMIbtHVP\&sig=axDX72DAL_nLIPtoOUuIZkIGMPQ. 
9 S. Arikunto, “Manajement Penelitian. Suatu Pendekatan Praktik” (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2016). 
10 Slamet and Wahyuningsih, “Validitas dan Reliabilitas terhadap Instrumen Kepuasan Ker.” 

Dasar Pelngambilan Kelpultulsan 

Jika Nilai Cronbach’s Alpha > 70 Maka Relliabell 

Jika Nilai Cronbach’s Alpha < 70 Maka Tidak Relliabell 



37 

 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data hasil pelnellitian akan dianalisis delngan telknik analisis statistik selbagai 

belrikult. 

1. Statistik Deskriptif 

a. Kriteria Model Pembelajaran LOK-R 

Data aktivitas pada tels telrtullis dan lelmbar obselrvasi keltelrlaksanaan modell 

pelmbellajaran LOK-R akan dihitulng pelrselntaselnya belrdasarkan rulmuls : 


 = +,-./ℎ 123� 4/)5 6789�3.9ℎ
+,-./ℎ 123� -/217-/. × 100% 

adapuln kritelria skor post-telst dan lelmbar obselrvasi telrcantulm dalam tabell belrikult : 

Tabel 3.8 Kriteria Model Pembelajaran LOK-R 

Persentase Nilai Kriteria 


 ≥ 90% Sangat Baik 

81% ≤ 
 < 90% Baik 

71% ≤ 
 < 80% Culkulp 

61% ≤ 
 < 70% Kulrang 


 < 60% Sangat Kulrang 

 

Belrdasarkan tabell di atas, modell pelmbellajaran dikatakan telrlaksana delngan 

baik apabila pelrolelhan pelrselntasel minimal 81% ataul pada kritelria baik. 

b. Kriteria Disposisi Matematis 

Ulntulk melngeltahuli tingkat disposisi matelmatis, dapat melnggulnakan skala 

likelrt yang belrisi pelrnyataan positif dan nelgatif. Delngan telknik pelnskoran selbagai 

belrikult : 
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Tabel 3.9 Rubrik Penilaian Angket Disposisi Matematis Siswa 

Pilihan Jawaban 

Skor 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Sangat Seltuljul (SS) 5 1 

Seltuljul (S) 4 2 

Ragul-Ragul (RG) 3 3 

Tidak Seltuljul (TS) 2 4 

Sangat Tidak Seltuljul (STS) 1 5 

 

Pelnullis melnghitulng disposisi matelmatis siswa delngan melngkatelgorikan siswa yang 

melmpelrolelh nilai telrtinggi, seldang dan relndah yang akan dilakulkan delngan langkah 

belrikult: 

1) Skor selmula siswa 

B23� C2ℎ7� = 123� /)529D 4/)5 6789�3.9ℎ
123� /)529D -/217-/. × 100 

2) Melncari nilai rata-rata (Melan) dan Simpangan Bakul (Standar Delviasi) 

Dalam melncari nilai rata-rata (Melan) dan simpangan bakul (SD) melngulnakan 

Microsoft Elxcell di dapatkan nilai belrikult: 

Tabel 3.10 Hasil Perhitungan Microsoft Excel 

Melan 70,8 

SD 15,6 

M - 1SD 55,2 

M + 1SD 86,4 

3) Melngkatelgorikan pelselrta didik kel dalam tingkatan tinggi, seldang dan relndah. 

Tabel 3.11 Kriterian Disposisi Matematis 
Interval Kriteria 

E ≥ F + 1BH 

IJK" ≥ LM 
Tinggi 

F − 1BH ≤ E < F + 1BH 

NN ≤ IJK" < LM 
Seldang 

E < F − 1BH 

IJK" < NN 
Relndah 
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2. Statistik Inferensial 

Pelnellitian ini melnggulnakan analisis statistik ulntulk melmbandingkan nilai 

angkelt kellas elkspelrimeln seltellah melnggulnakan modell pelmbellajaran LOK-R. 

Seltellah data dipisahkan, dilakulkan analisis, pelnelliti melnggulnakan rulmuls t-telst 

ulntulk melnganalisis data kulantitatif. T-telst adalah ulji statistik yang digulnakan ulntulk 

melnilai adanya pelrbeldaan yang signifikan antara dula rata-rata sampell. Langkah-

langkah belrikult digulnakan ulntulk mellakulkan analisis data: 

a. Uji Normalitas 

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk mellihat apakah ada data sampell belrdistribulsi 

normal dan tidak. Rulmuls yang digulnakan dalam ulji ini adalah ulji chi-kuladrat 

selbagai belrikult:11 

OP = Q RK − RSP

RS  

Keltelrangan:  

��: Nilai normalitas hitulng  

fo : Frelkulelnsi yang dipelrolelh dari data pelnellitian  

fel : Frelkulelnsi yang diharapkan  

Melnelntulkan �� tabell delngan dk = k -1 dan taraf signifikan 5% ataul 0,05 kaidah 

kelpultulsan:  

jika ��T����� > ������  maka data belrdistribulsi tidak normal  

jika ��T����� < ������  maka data belrdistribulsi normal. 

 

                                                           
11 D. Sugiyono, “Statistika untuk Penelitian (Cetakan Ke-30),” Bandung: Cv Alfabeta, 2019. 
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b. Uji Homogenitas 

Ulji homogelnitas digulnakan ulntulk mellihat apakah belbelrapa varian popullasi 

sama ataul tidak. Dalam ulji homogelnitas digulnakan telknik ulji F (Fishelr) yaitul ulntulk 

melmpelrolelh nilai dari dula kellompok data apakah melmpulnyai varians yang 

homogeln ataul tidak. Delngan melnggulnakan rulmuls:12    

V = W/�7/) D9�X91/�
W/�7/) D9�29Y7.  

Kritelria pelngulji :  

Jika VT����� > V���� , maka Z[ ditelrima, dan keldula kellompok belrsifat homogeln.  

Jika VT����� < V���� , maka Z[ ditolak, dan keldula kellompok belrsifat tidak 

homogeln. 

Pelnellitian ini melnggulnakan analisis statistik melnggulnakan Ulji Telst of 

Homogelnelity of Variancels delngan kaidah kelpultulsan apabila nilai signifikansi lelbih 

belsar dari 0,05 maka data dikatakan belrdistribulsi homogeln. Apabila nilai 

signifikansi kulrang dari 0,05 maka data dikatakan tidak belrdistribulsi homogeln. 

c. Uji Independent Sample T-Test 

Analisis yang digulnakan ulntulk ulji hipotelsis pelnellitian yaitul ulji belda ataul 

ulji T delngan melnggulnakan Ulji Indelpelndelnt Samplel T-Telst. Indelpelndelnt Samplel T-

Telst adalah ulji komparatif ataul ulji belda ulntulk melngeltahuli adakah pelrbeldaan melan 

ataul rata-rata yang belrmakna antara dula kellompok belbas yang belrskala intelrval 

ataul rasio. Dula kellompok belbas yang dimaksuld disini adalah dula kellompok yang 

tidak belrpasangan, artinya sulmbelr data belrasal dari dula sulbjelk yang belrbelda.  

                                                           
12 M. Fadhli and R. Ananda, “Statistik Pendidikan: Teori dan Praktik dalam Pendidikan,” Medan: 

CV. Widya Puspita, 2018: 48. 
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Pelnguljian hipotelsis yang dilakulkan delngan analisis Indelpelndelnt Samplel T-

telst pada program SPSS, pelngambilan kelpultulsannya dilakulkan delngan cara 

melmbandingkan nilai DT����� delngan  D����  delngan keltelntulan: 

1) Jika nilai Sig. (2-taileld) > 0,05 maka Z[ ditelrima dan Z� ditolak, yang belrarti 

tidak ada pelrbeldaan signifikan antara kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol  

2) Jika nilai Sig. (2-taileld) < 0,05 maka Z[  ditolak dan Z� ditelrima, yang belrarti 

telrdapat pelrbeldaan signifikan antara kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol.  

 


